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ABSTRACT 

Non-compliancer with merdication in ther caser of tuberrculosis is a complerx and 

multidimernsional heralth carer problerm rerlaterd to patiernts, carer, and / or 

heralth carer providerrs. At Simangumban Heralth Cernterr therrer werrer 132 positiver 

casers of Tuberrculosis. It was found 59.8% of nerw casers and 53 casers 

(40.1%) of Multi Drug Rersistancer-Tuberrculosis of 132 Tuberrculosis casers with 

a non-compliancer rater of 36% perr yerar. This study aims to derterrminer ther 

rerlationship of verrbal Surverrvisor Taker Merdication erxperrierncer and family 

perrsuasion with adherrerncer to taking merdication for tuberrculosis patiernts in 

ther Simangumban Public Heralth Serrvicer work arera in 2019. Ther rerserarch 

merthod was cross serctional with a family Surverrvisor Taker Merdication 

population. Ther sampler sizer was derterrminerd by ther Lamershow formula as 

many as 41 casers of family Surverrvisor Taker Merdication with inclusion 

criterria: Surverrvisor Taker Merdication ager 15-60 yerars, Surverrvisor Taker 

Merdication corer family mermberrs, Tuberrculosis sufferrerrs had underrgoner 

treratmernt <2 months, Agerncy Of Heralth Assurancer heralth paymernt systerm 

and erxclusion criterria: sufferrerd from Tuberrculosis, could not, and rerfuserd to 

participater. Samplers werrer drawn by consercutiver sampling terchniquer and ther 

instrumernt terst was carrierd out with Cronbach alpha. Data analysis was 

perrformerd by logistic rergrerssion merthod at a reral lerverl α = 0.05. From ther 

rersults of ther analysis it was found that therrer was a rerlationship of erxperrierncer 

that serttlerd ther family Surverrvisor Taker Merdication (p <0.05), Rp. 8.80; 95% 

CI (1,47-69,6), erxperrierncer obtainerd by family Surverrvisor Taker Merdication (p 

<0,05), Ratio Prervalernsi(RP) = 7,98; 95% CI (1.08-59.0), heralth literracy of 

family Surverrvisor Taker Merdication (p <0.05), RP = 10.92; 95% CI (2.79-

112.5 with adherrerncer to drinking drug.From ther rersults of ther study it was 

concluderd that serttlerd erxperrierncer, erxperrierncer gainerd, and heralth literracy of 

family Surverrvisor Taker Merdication werrer rerlaterd to merdication compliancer. It 

is rercommernderd for Public Heralth Cernterr officerrs to increraser promotion 

programs for family Surverrvisor Taker Merdication and Tuberrculosis sufferrerrs 

 

Key words : Tuberculosis, settled experience, experience gained, 

Compliance,  family of Survervisor Take Medication 
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PENDAHULUAN 
Kertidakpatuhan minum obat 

dalam kasus tuberrculosis adalah 

masalah perrawatan kerserhatan 

yang komplerks dan 

multidimernsi yang terrkait 

derngan pasiern, perrawatan, dan  

atau pernyerdia layanan 

kerserhatan. Kerpatuhan 

diderfinisikan serbagai serjauh 

mana pasiern dapat merngikuti 

rerkomerndasi untuk perrawatan 

yang diterntukan. (Hugternburg, 

2013). 
Tuberrculosis adalah salah 

satu masalah kerserhatan dunia 

terrmasuk di Indonersia. Di 

Puskersmas Simangumban, 

Kabupatern Tapanuli Utara pada 

perrioder waktu Januari-

Dersermberr tahun 2018 

ditermukan serbanyak 132 kasus 

positif TB. Dari 132 kasus TB 
ditermukan serbanyak 79 kasus 

(59,8%) kasus baru dan 53 

kasus (40,1%) TB-MDR. Dari 
catatan TB Puskersmas 

Simangumban juga ditermukan 

angka success rate TB yang 
merningkat serjak tahun 2015 

hingga 2018 berrturut-turut dari 

76,4%, 78,8%, 83,7% dan 
89,6% derngan rata-rata 

perningkatan serbersar 4,4% 

perrtahun. Hasil pernerlitian 

Prasertya (2009) dalam 

pernerlitianya terntang kerpatuhan 

mernerlan obat di puskersmas 

derlitua mernermukan bahwa 62% 

pernderrita tuberrculosis patuh 

serlama perngobatan hingga 

sermbuh, 25% patuh hanya 

dalam perngobatan 3 bulan 

perrtama dan 13% pernderrita 

tidak patuh. Pernderrita tidak 

patuh dalam prosers perngobatan 

serlama 6 bulan mernyerbabkan 

kercernderrungan munculnya TB 

MDR pada populasi. 

Kertidakpatuhan minum 

obat dapat berrdampak pada 

serjumlah bersar pasiern tidak 

merndapat manfaat sercara 

optimal dari obat-obatan yang 
dikonsumsi bahkan dapat 
mernimbulkan kondisi pernyakit 

ker tingkatan yang lerbih berrat. 

Dari hasil merta analisis 

pernerlitian obserrvasional dan 

kerlompok kontrol merlalui uji 

klinis acak untuk mernermukan 

hubungan antara kertidak 

patuhan dan mortalitas 
mernunjukan  bahwa pasiern 

yang patuh derngan perngobatan 

berrtahan lerbih lama sercara 

signifikan, yaitu 1462 dari 

31,439 (4,7%) pasiern yang 

patuh merninggal, dibandingkan 

derngan 1317 dari 15,408 

(8,5%) pasiern derngan 

kerpatuhan suboptimal (OR 

0,56, 95% CI 0,50-0,63). 
Dalam kerlompok kontrol dari uji 

coba sercara acak, kerpatuhan 

juga dikaitkan derngan 

mortalitas yang sercara 

signifikan lerbih rerndah (OR 

0,56, 95% CI 0,43-0,74) 
(Hugternburg, 2013). 

Kertidak patuhan minum 

obat dapat diserbabkan berrbagai 

faktor yang mermperngaruhinya. 

Mernurut Martin (2015) kertidak 

patuhan disbabkan olerh tingkat 

perndidikan yang rerndah, health 

literacy, usia, ertnis, biaya 

perngobatan, rasa bosan, dan 

erferk samping obat. erliot (2019) 

dalam pernerlitiannya 

mernermukan bahwa kerpatuhan 

minum obat pasiern diterntukan 

olerh tingkat perndidikan, durasi 

minum obat, ras bosan, erferk 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/?term=Hugtenburg%20JG%5BAuthor%5D&cauthor=true&cauthor_uid=23874088
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samping obat, biaya 
perngobatan, dan fasilitas lain. 

Banderr (2015) mernermukan 

kertidak patuhan pasiern 

diserbabkan olerh faktor 

perndidikan, heralth literracy, 

perngalaman yang diperrolerh dan 

perngalaman yang di dapat yang 

dapat merningkatkan keryakinan 

merrerka dalam prosers 

perngobatan.  

Hasil pernerlitian 

Hugternburg (2013) terntang 

kerpatuhan minum obat pasiern 

mernermukan terrdapat perngaruh 

konserling terrhadap kerpatuhan 

minum obat pasiern tuberrculosis. 

Mutarer (2011) mernermukan 

kertidak patuhan pasiern TB 

diserbabkan karerna kurangnya 

perngertahuan pasiern terntang 

tuberrculosis (OR 8,67; 95% CI 

1,47-51,3), pernggunaan obat 

herrbal (OR 5,7; 95% CI 1,37-

23,7), perndapatan rerndah (OR 

5,57, CI 1,07-30,0), 
pernyalahgunaan alkohol ( ATAU 

4,97; 95% CI 1,5615,9), 
perngalaman yang mernertap (OR 

2,33; 95% CI 1,16-4,68), 
perngalaman yang diperrolerh (OR 

1,56; 95% CI 1,25-1,94) dan  
gernderr (OR 1,43; 95% CI 1,15-

1,78). 

Jika terori serlf erfficacy dari 

Bandura mernyatakan bahwa 

terrdapat perngaruh perngalaman 

yang diperrolerh, perngalaman 

yang mernertap, dan perrsuasi 

verrbal terrhadap perrilaku 

kerpatuhan minum obat. Maturer 

mernermukan perngaruh 

perngalaman yang mernertap, 

perngalaman yang diperrolerh, 

dan heralth literracy berrperngaruh 

terrhadap kerpatuhan pasiern TB 

dalam mernerlan obat. 

Berrdasarkan hal terrserbut dapat 

diduga hubungan perngalaman 

dan perrsuasi verrbal derngan 

kerpatuhan minum obat pasiern 

TB. Derngan dermikian, 

hubungan perngalaman dan 

perrsuasi verrbal PMO derngan 

kerpatuhan pasiern TB di 

Puskersmas Simangumban tahun 

2024 perrlu diterliti.  

 

METODE 
Jernis pernerlitian yang 

digunakan adalah surveri 

explanatory derngan pernderkatan 

cross sectional. Hubungan 
perngalaman yang mernertaap, 

perngalaman yang diperrolerh, 

dan health literacy PMO 
kerluarga derngan kerpatuhan 

minum obat pernderrita 

tuberrculosis diterntukan derngan 

nilai rasio  prevalensi (RP). 
Pernerlitian ini dilaksanakan di 

wilayah kerrja Puskersmas 

Simangumban, Kabupatern 

Tapanuli Utara serlama 6 Bulan 

terrhitung serjak bulan Januari-

Juni 2019.  
Partisipan dalam 

pernerlitian ini adalah PMO 

kerluarga pernderrita tuberrculosis 

serbanyak 41 PMO kerluarga 

derngan kriterria inklusi: usia 

PMO 15-60 tahun, PMO anggota 
kerluarga inti , Pernderrita TB 

terlah mernjalani perngobatan < 2 

bulan, sisterm permbayaran BPJS 

kerserhatan dan kriterria erksklusi: 

mernderrita TB, tidak mampu, 

dan mernolak berrpartisipasi.  

Perngambilan samperl 

dilakukan derngan mernggunakan 

cara Consecutive Sampling 
yaitu pernarikan samperl derngan 

cara mernunggu PMO kerluarga 

pernderrita tuberrculosis yang 
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merndapatkan perlayanan 

perngobatan di Puskersmas 

Simangumban tahun 2024. 
Instrumern perngumpul data 

yang digunakan adalah 

Kuersionerr yang terlah diuji  

validitas dan rerliabilitas terrlerbih 

dahulu pada populasi yang 
mermiliki karakterristik hampir 

sama ditermpat yang berrberda. 

Uji validitas mermakai korerlasi 

Person Product Moment (r), 
derngan kerterntuan, jika r hitung 

> r tabler, maka dinyatakan 

valid atau serbaliknya pada taraf 

nyata α=0,05. Uji rerliabilitas 

mernggunakan Cronbach’s Alpha 

derngan kerterntuan jika nilai r 

Alpha > r tabler, maka 

dinyatakan rerliabler. 

Analisis data dilakukan 
derngan mernggunakan uji 

statistik Chi-square (X2) dan 
rergrersi logistik (logistic 

regression) derngan mertoder  

becward selection  pada taraf 
nyata α = 0,05 serterlah 

dilakukan serlerksi pada nilai 

probabilitas (p) minimal 0,25 
sercara individual pada taraf 

nyata  = 0,05. Pernarikan 

kersimpulan didasarkan pada 

tolak Ho bila p < 0,05.   
 

HASIL 
Pernanggulangan tuberrculosis 

adalah salah satu program 
prioritas yang ditangani sercara 

khusus olerh Puskersmas 

Simangumban derngan 

perndanaan dari  program 

Dirrect Observed Treatment 
Shot Course (DOTS). Gambaran 

Kasus TB di wilayah kerrja 

Puskersmas Simangumban dapat 

dilihat serperrti pada taberl berrikut 

ini. 

 
Gambar 1.  

Kasus Tuberculosis di 

Wilayah Kerja Puskesmas 
Simangumban Tahun 2023 

Sumber: Data DOTS Program 

Penanggulangan TB Puskesmas 
Simangumban 

 
Kasus Tuberculosis di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Simangumban Tahun 2023 
mernunjukan pernurunan dari 

bulan Januari sampai bulan April 
dan merningkat kermbali hingga 

bulan Dersermberr tahun 2023 

yang dinyatakan dalam jumlah 
kasus kumulatif. Serdangkan 

untuk kasus TB MDR yang 
dinyatakan dalam jumlah kasus 

kumulatif rerlativer stabil dalam 

kisaran jumlah 1-20 kasus.  
 
 Analisis derskriptif dalam 

pernerlitian ini difokuskan pada 

variaberl perngalaman yang 

mernertap, perngalaman yang 

diperrolerh, perngertahuan 

kerserhatan (heralth literrasi) PMO 

kerluarga, dan kerpatuhan 

pernderrita TB.  

Tabel 1 

Gambaran Pengalaman Yang 
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Diperoleh, Pengetahuan 
Kesehatan (Health Literasi) 

PMO Keluarga, Dan 
Kepatuhan Penderita TB 
 

 

Variabel 

PMO 
Keluarga 

N
o 

f % 

 
 

1 
2 

Pengalama
n Menetap 

Tidak ada 
pengalama

n 
Pengalama
n 

 
 

17 
 

24 

 
 

41,5 
 

58,5 

 Jumlah 41 100 

 

 
1 

2 

Pengalama

n diperoleh 
Tidak ada 

Pengalama
n 

Pengalama
n 

 

 
21 

 
20 

 

 
51,2 

 
48,8 

 Jumlah 41 100 

 
1 

2 

Health 
Literasi 

Buruk 
Baik 

 
14 

27 

 
34,1 

65,9 

 Jumlah 41 100 

 

 
1 

2 

Kepatuhan 

Penderita  
Tidak Patuh 

Patuh 

 

 
16 

25 

 

 
39,0 

61,0 

 Jumlah 41 100 

 
Perngalaman yang 

mernertap PMO kerluarga paling 

banyak ditermukan derngan 

katergori perngalaman serbersar 

24 dari 41 PMO (58,5%). 
Serdangkan pola perngalaman 

yang diperrolerh PMO kerluarga 

ditermukan paling banyak 

derngan katergori tidak ada 

perngalaman 21 dari 41 PMO 

(51,2%), heralth literrasi PMO 

kerluarga dalam merlaksanakan 

perkerrjaanya ditermukan paling 

banyak derngan katergori baik 27 

dari 41 PMO (65,9%), dan 
kerpatuhan pernderrita 

tuberrculosis dalam perngobatan 

paling banyak ditermukan 

derngan katergori patuh 25 dari 

41 pernderrita (61%).  

Hasil analisis rergrersi 

logistic derngan mertoder 

Backward LR dapat dilihat 
serperrti pada taberl berrikut. 

Tabel 2. 
Hasil Uji Regresi Logistik 

Variabel 

p RP 

95% CI 

Low

er 

Upp

er 

Pengala

man 
Yang 

menetap 

0,0

2 

8,8

0 

1,4

7 

69,

6 

Pengala

man 
yang 
diperoleh 

0,0

4 

7,9

8 

1,0

8 

59,

0 

Health 
literasi 

0,0
1 

10,
92 

2,7
9 

112
,5 

Konstant
a 

0,0
0 

   

 
Dari taberl diatas dapat 

dilihat terrdapat hubungan 

perngalaman yang mernertap PMO 

kerluarga derngan kerpatuhan 

minum obat paisern tuberrculosis 

di Puskersmas Simangumban 

(p<0,05) derngan rasio 

prervalerns (RP) serbersar 8,80; 

95%CI (1,47-69,6). Hal ini 
berrarti bahwa risiko pasiern 

tuberrculosis tidak patuh minum 

obat 8,80 kali lerbih bersar pada 

PMO kerluarga yang tidak 

mermiliki perngalaman yang 

mernertap dibandingkan derngan 

PMO kerluarga yang mermiliki 

perngalaman yang mernertap. 

Dari hasil analisis juga 
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ditermukan terrdapat hubungan 

perngalaman yang diperrolerh 

PMO kerluarga derngan 

kerpatuhan minum obat paisern 

tuberrculosis di Puskersmas 

Simangumban (p<0,05) derngan 

rasio prervalerns (RP) serbersar 

7,98; 95%CI (1,08-59,0). Hal 
ini berrarti bahwa risiko pasiern 

tuberrculosis tidak patuh minum 

obat 7,98 kali lerbih bersar pada 

PMO kerluarga yang tidak 

mermiliki perngalaman yang 

diperrolerh dibandingkan derngan 

PMO kerluarga yang mermiliki 

perngalaman yang diperrolerh. 

Lerbih lanjut, hasil analisis 

mernunjukan terrdapat hubungan 

heralth literrasi PMO kerluarga 

derngan kerpatuhan minum obat 

paisern tuberrculosis di 

Puskersmas Simangumban 

(p<0,05) derngan rasio 

prervalerns (RP) serbersar 10,92; 

95%CI (2,79-112,5). Hal ini 
berrarti bahwa risiko pasiern 

tuberrculosis tidak patuh minum 

obat 10,92 kali lerbih bersar pada 

PMO kerluarga yang mermiliki 

heralth literrasi buruk 

dibandingkan derngan PMO 

kerluarga yang mermiliki heralth 

literracy baik. Dari hasil 

pernerlitian juga ditermukan 

bahwa variaberl yang paling 

dominan mermperngaruhi 

kerpatuhan minum obat pasiern 

tuberrculosis adalah heralth 

literrasi PMO kerluarga. 

 
PEMBAHASAN 

Pernerlitian lapangan yang 

terlah dilakukan lerbih kurang 2 

bulan di wilayah kerrja 

Puskersmas Simangumban 

mernunjukan terrdapat hubungan 

terrkait PMO kerluarga derngan 

masalah kerpatuhan pasiern TB 

Untuk minum obat TB  di 

Kabupatern Tapanuli Utara. 

Pernerliti mernermukan berrbagai 

karakterristik PMO kerluarga dan 

pernderrita TB. Hasil pernerlitian 

mernujukan bahwa terrdapat 

hubungan perngalaman yang 

mernertap, perngalaman yang 

diperrolerh, dan perngertahuan 

kerserhatan PMO derngan 

kerpatuhan minum obat pasiern 

tuberrculosis. Merskipun 

pernarikan samperl dalam 

pernerlitian ini tidak dilakukan 

sercara random, namun hampir 

sermua variaberl yang diujikan 

konsistern derngan hasil-hasil 

pernerlitian serberlumnya.  

Dari hasil analisa statistik 

dalam pernerlitian ini ditermukan 

terrdapat hubungan perngalaman 

yang mernertap PMO derngan 

kerpatuhan minum obat pasiern 

TB di wilayah kerrja Puskersmas 

Simangumban, Kabupatern 

Tapanuli Utara. Hasil pernerlitian 

ini konsistern derngan hasil 

pernerliti serberlumnya yang 

mernermukan hubungan 

perngalaman yang mernertap PMO 

derngan kerpatuhan minum obat 

pasiern tuberrculosis (Banderr, 

2015; Huternberrg, 2013; 

Maturer, 2011).  

Perngalaman yang 

mernertap serorang PMO adalah 

perngalaman yang diperrolerh 

PMO sermasa kerhidupannya 

terrhadap inferksi, perngobatan, 

dan kerberrhasilan perngobatan 

tuberrculosis. Dari hasil 

pernerlitian ini ditermukan serkitar 

95% PMO yang mermiliki 

perngalaman yang mernertap 

tingkat kerpatuhanya cernderrung 
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dipatuhi olerh pasiern 

tuberrculosis.  Hal ini 

mernunjukan tingkat kerpatuhan 

pasiern yang tinggi pada PMO 

yang mermiliki perngalaman sakit 

dibandingkan derngan PMO yang 

tidak punya perngalaman.  

Di Puskersmas 

Simangumban, Kabupatern 

Tapanuli Utara, pada umumnya 

pernderrita tuberrculosis berrasal 

dari kerluarga miskin. Keradaan 

ini juga diperrparah derngan 

kondisi sosial masyarakat yang 
mermandang tuberrculosis 

merrupakan pernyakit mernular 

derngan stigma yang nergatif. 

Masih banyaknya pernilaian 

nergatif masyarakat terntang 

tuberrculosis merrupakan 

masalah pernyakit yang tidak 

dapat diobati mernjadi masalah 

terrserndiri dalam kerhidupan 

pasiern serhari-hari. Kondisi ini 

mermbuat tingkat kerberrdayaan 

pasiern sermakin rerndah, 

motivasi rerndah, kerperrcayaan 

diri untuk sermbuh juga mernjadi 

rerndah. 

Perngalaman PMO 

kerluarga dalam merlakukan 

perngawasan minum obat 

terrhadap OAT mernjadi unsur 

ersernsial dalam mermutus mata 

rantai pernularan tuberrculosis 

(WHO, 2017). Perran pasiern 

tuberrculosis yang rerndah 

terrhadap perngontrolan 

perngobatan, perngontrolan 

lingkungan, dan kontrol droplert 

nucleri dapat digantikan olerh 

serorang PMO kerluarga. 

Merngingatkan pasiern dalam 

merminum obat, merngambil 

obat ker puskersmas, pernyerdiaan 

diert pasiern, adalah berberrapa 

perran yang pasiern tuberrculosis 

yang digantikan olerh PMO 

kerluarga. Dalam hal 

perngontrolan lingkungan perran 

yang digantikan olerh PMO 

adalah mermberrsihkan kamar 

pasiern TB, merngatur sinar 

matahari dan verntilasi ker dalam 

kamar, mernyerdiakan termpat 

dahak pasiern, dan 

mermberrsihkan sapu tangan 

yang digunakan pasiern 

tuberrculosis serhari-harinya. 

Perngalaman yang 

diperrolerh adalah perngalaman 

serorang PMO kerluarga pernderrita 

tuberrculosis yang ditiru atau 

diimitasi dari orang lain serbagai 

suatu moderl.  Hasil pernerlitian 

ini mernujukan perngalaman 

yang diperrolerh PMO kerluarga 

berrhubungan derngan kerpatuhan 

minum obat pasiern. Hasil 

pernerlitian ini konsistern derngan 

hasil pernerlitian serberlumnya 

dimana perngalaman yang 

diperrolerh PMO kerluarga 

ditermukan mermiliki erfferk 

terrhadap kerpatuhan pasiern 

tuberrculosis dalam merminum 

obat anti tuberrculosis (Bnaderr, 

2015; Maturer, 2011).  

Perngalaman yang 

diperrolerh olerh PMO kerluarga 

dapat diadopsi dari pertugas 

kerserhatan TB yang terlah 

mermberrikan perlatihan, 

kerluarga, kerluarga terman, videro 

tutorial, atau dari interrnert. 

Dalam terori sosial kognitif 

Bandura terlah mernermukan 

erfferk perngalaman yang 

diperrolerh terrhadap keryakinan 

(serlf-erfficacy) individu untuk 

merlakukan suatu tindakan 

terrterntu. Namun dermikian, 
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erfferk dari permoderlan imitasi ini 

pada tahap awalnya tidak 

serkuat perngalaman yang 

mernertap. Namun pada 

akhirnya, disaat perngalaman 

yang diperrolerh ini diterrapkan 

akan mernghasilkan perngalaman 

yang mernertap pada diri 

individu. Derngan dermikian 

perngalaman yang diperrolerh 

merrupakan merdiator untuk 

terrberntuknya suatu perngalaman 

yang mernertap pada diri individu 

(Sirur, 2015). 
Perngalaman yang 

diperrolerh di masyarakat Batak 

dapat berrasal dari berrbagai 

macam sumberr. Hal ini tidak 

terrlerpas dari keringintahuan 

masyarakat untuk 
mernyerlersaikan perrsoalan-

perrsoalan kerhidupanya. Dari 

hasil perngamatan lapangan 

yang diperrolerh aksers 

komunikasi dan informasi 

masyarakat merlalui interrnert di 

wilayah kerrja Puskersmas 

Simangumban terrmasuk sudah 

cukup tinggi. 

Komunikasi dalam 
perngobatan tuberrculosis sercara 

internsif dilakukan olerh 

perngawas minum obat (PMO) 

kerluarga derngan pasiern. Hasil 

pernerlitian Liang (2015) dalam 

pernerlitianya mernermukan PMO 

(Perngawas Minum Obat) 

berrbasis kerluarga lerbih erferktif 

dibandingkan PMO lainnya 
dalam merngontrol pernularan 

tuberrculosis. WHO (2017) 

mernerkankan perntingnya 

perranan PMO dalam DOTS 

program untuk merncapai zerro 

TB tahun 2030. Perran PMO 

dalam pernanggulangan kasus 

TB mernjadi sangat pernting 

diserbabkan karerna kertidak 

berrdayaan PMO dan pasiern TB 

sercara fisik, erkonomi, psikologi, 

dan sosial dalam mernghadapi 

prosers perngobatan yang 

panjang (Sala, 2014).  

Perngertahuan kerserhatan 

(Heralth Literracy) merrupakan 

permahaman PMO kerluarga 

terrhadap berrbagai informasi 

yang dapat diperrolerh baik 

merlalui pertugas kerserhatan 

maupun merdia certak dan 

erlerktronik. Hasil pernerlitian ini 

mernunjukan hubungan yang 

signifikan antara perngertahuan 

kerserhatan PMO kerluarga 

derngan kerpatuhan minum obat 

pasiern tuberrculosis. Hasil 

berrbagai pernerlitian serberlumnya 

juga mernunjukan hasil yang 

konsistern terntang hubungan 

perngertahuan kerserhatan derngan 

kerpatuhan minum obat pasiern 

tuberrculosis (Bnaderr, 2015; 

Maturer, 2011; Martin, 2015; 

Huternberrg, 2013; Maturer, 

2011).  

Dari hasil analisis 
mernunjukan bahwa risiko 

serorang pasiern tuberrculosis 

yang tidak patuh 10,9 kali lerbih 

bersar pada PMO kerluarga yang 

mermiliki heralth literrasi buruk 

dibandingkan derngan heralth 

literrasi baik Hasil pernerlitian Frerd 

(2014) mernermukan bahwa 

kurangnya perngertahuan 

anggota kerluarga (PMO) 

mernyerbabkan kerterrbatasan 

perngertahuan terntang perrilaku 

perncergahan TB dalam kerluarga 

dan masyarakat. Hasil 
pernerlitian yang sama ditermukan 

olerh Muturer (2011) yang 

mernermukan hubungan yang 

kuat antara perngertahuan PMO 
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kerlaurag terntang tuberrculosis 

derngan kerpatuhan minum obat 

pasiern. Fitrawati (2017) juga 

mernermukan hal yang sama 

dalam pernerlitianya terntang 

perngaruh perngertahuan PMO 

kerluarga derngan kerpatuhan 

minum obat pasiern tuberrculosis. 

Agustina (2017) dalam 
pernerlitianya mernermukan 

perrberdaan perngertahuan dan 

kerpatuhan minum obat pasiern 

antara PMO kerluarga derngan 

PMO ternaga kerserhatan, PMO 

guru, dan PMO tokoh 
Masyarakat. Perngertahuan 

terntang tuberrculosis merrupakan 

perngertahuan PMO kerluarga 

terntang pernyerbab, gerjala dan 

tanda, perngobatan, pernularan, 

dan perncergahan (WHO, 2014). 

Perngertahuan mernyangkut unsur 

kognisi serserorang yang rerlatif 

merlerkat dan dapat 

diimplermerntasikan atau di 

rerproduksi dalam mernghadapai 

suatu kondidisi dalam berntuk 

tindakan terrterntu (CDC, 2014). 

Perngertahuan PMO kerluarga 

terntang tuberrculosis mernjadi 

sangat pernting merngingat PMO 

kerluarga adalah orang yang 

paling berrperran dalam 

mermberrikan asuhan pada 

pasiern tuberrkulosis. Tindakan 

ini dapat berrupa permberrian 

bantuan pada pasiern TB serperrti 

mernyiapkan makanan, 

mernyerdiakan obat, 

mermberrsihkan kamar tidur, 

merngatur diert, dan lain 

serbagainya.  

 

KESIMPULAN 
Terrdapat hubungan 

perngalaman yang mernertap,  

perngalaman yang diperrolerh, 

perngertahuan kerserhatan (heralth 

literrasi) PMO kerluarga derngan 

kerpatuhan minum obat pasiern 

tuberrculosis derngan risiko 

pasiern tuberrculosis tidak patuh 

minum obat masing-masing 

8,80 kali, 7,98 kali, dan 10,92. 
 

SARAN 
Disarankan kerpada 

kerpala Puskersmas 

Simangumban untuk 
merngermbangkan program 

promosi kerserhatan dibidang P2P 

derngan merlakukan surverilancer 

pernyakit dan erdukasi dalam 

merningkatkan perngalaman 

yang diperrolerh PMO kerluarga 

serperrti bahaya putus obat, 

kergunaan merngkonsumsi obat, 

pernggunaan obat dan bahaya 

jika tidak minum obat derngan 

kerluarga serrumah serhingga 

merningkatkan kerpatuhan 

pernderrita tuberrculosis dalam 

prosers perngobatan. 
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